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Abstract 

This study aims to determine the effect of implementing the e-filing system on the level of individual 

taxpayer compliance with tax volunteers as a moderating variable. This research uses associative 

quantitative method. Primary data collection from this study is by using a questionnaire distributed 

to taxpayers registered at the Tax Center as many as 100 respondents. The results of this study, 

namely the application of the e-Filing system has a positive and significant effect on the level of 

individual taxpayer compliance, which can be seen from the significant value (0.004) where the value 

is below (0.05). Thus when the implementation of the e-filing system is used properly, compliance 

will increase. Then, testing the moderating variable on the effect of implementing the e-filing system 

on the compliance level of individual taxpayers which indicates that the moderation effect provided is 

significant positive and capable of moderating, meaning that if the implementation of the e-filing 

system and tax volunteers increases by one unit, the level increase in taxpayer compliance. 

 

Keywords : implementation of the e-filing system, the level of individual taxpayer compliance, tax 

volunteers 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pendapatan 

terbesar Negara, khususnya di Indonesia. Pajak 

juga dapat didefinisikan sebagai iuran tidak 

mendapat jasa timbal yang langsung dapat 

ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran-pengeluaran umum. Pertumbuhan 

negara akan meningkat apabila masyarakat 

sebagai Wajib Pajak memenuhi kewajibannya 

dalam pembayaran pajak. Selain itu, pajak 

memiliki peranan penting dalam proses 

pembangunan sebagai upaya untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat. Peranan pajak dapat 

dirasakan secara langsung maupun tidak 

langsung. Manfaat yang dirasakan dari pajak 

adalah fasilitas pendidikan, fasilitas 

transportasi, fasilitas kesehatan, fasilitas sarana 

dan prasarana umum. Pentingnya peran pajak 

dalam pembangunan membutuhkan peningkatan 

dalam penerimaan pajak. 

Perkembangan teknologi saat ini sangat 

pesat, hal ini juga membuat Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) sebagai lembaga yang mempunyai 

kewenangan mengenai hal perpajakan di 

Indonesia mengikuti perkembangan teknologi 

tersebut dalam penerapan sistem pemungutan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia saat ini, 

yaitu self assesment system yang merupakan 

system pemungutan pajak dimana Wajib Pajak 

diberikan kepercayaan untuk menghitung, 

membayar, dan melaporakan kewajiban 

perpajakannya sendiri, bukan oleh pihak lainnya 

maupun pihak pemerintah.  

http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap
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Direktorat Jenderal Pajak selalu berupaya 

untuk selalu memberi pelayanan yang optimal 

kepada Wajib Pajak di dalam pelayanannya. 

Untuk memudahkan wajib pajak memenuhi 

kewajibannya dalam membayar pajak, 

Direktorat Jenderal Pajak mempunyai inovasi 

perubahan dalam sistem pembayaran dan 

pelaporan pajak. Salah satu perubahan yang 

dilakukan adalah dengan melakukan perbaikan 

proses bisnis yaitu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, salah satu 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi sekaligus modernisasi sistem 

perpajakan yaitu diluncurkannya sistem e-

filling. Menurut keputusan yang di keluarkan 

oleh Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-

88/PJ/2004 yaitu peluncuran sistem e-Filling 

dapat memudahkan Wajib Pajak. Sistem e-

Filling adalah sebuah sistem pelaporan pajak 

yang dilakukan secara online dengan 

menggunakan media internet (Budiarto, 2016). 

Dimana e-filing ini dibuat dengan maksud untuk 

memberikan kemudahan, kenyamanan serta 

kepuasan kepada wajib pajak sehingga wajib 

pajak bersedia untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, karena dengan adanya e-filing 

wajib pajak dapat melakukan pembayaran 

kapan saja dan dimana saja atau dengan kata 

lain pembayaran dapat dilakukan selama 24 jam 

dan 7 hari kerja atau tidak mengenal libur, 

sehingga dapat mengefisiensi biaya dan waktu 

yang digunakan oleh wajib pajak dalam proses 

penghitungan, pengisian dan penyampaian surat 

pemberitahuan (SPT). Akan tetapi pada 

kenyataannya, masih banyak Wajib Pajak yang 

belum menggunakan fasilitas tersebut. Seperti 

yang terjadi pada Tax Center UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Tahun 2021 wajib 

pajak orang pribadi dari karyawan maupun 

bapak/ibu dosen tercatat ada 210 orang yang 

melakukan pelaporan SPT Tahunan di Tax 

Center dan pada tahun 2022 jumlahnya 

menurun menjadi 185 orang yang melapor SPT 

Tahunan di Tax Center. 

Relndahnya relalisasi dalam pelnelrimaan 

pajak, salah satunya diselbabkan ollelh masalah 

relndahnya kelpatuhan wajib pajak dalam 

mellaksanakan kelwajibannya selbagai wajib 

pajak. Kelpatuhan melrupakan hal pelnting dalam 

melrelalisasikan targelt pelnelrimaan pajak. 

Apabila wajib pajak melmiliki pelngeltahuan 

telntang pelrpajakan delngan baik, maka ia akan 

melngelrti selcara jellas fungsi selrta manfaat dari 

pajak, pelraturan-pelraturan melngelnai pelrpajakan 

selrta belrbagai sanksi atas kellalaian wajib pajak, 

selhingga ia akan lelbih patuh telrhadap 

kelwajibannya selbagai wajib pajak selhingga 

dapat melmbayar pajaknya selcara rutin dan telpat 

waktu (Zahrani dan Mildawati, 2019).  

Kelpatuhan pelrpajakan itu selndiri melrupakan 

tindakan wajib pajak dalam pelmelnuhan 

kelwajiban pelrpajakannya selsuai delngan 

keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan dan 

pelraturan pellaksanaan pelrpajakan yang belrlaku 

dalam suatu Nelgara (Siti Kurnia, 2013).  

Sellain itu kelpatuhan wajib pajak juga dapat 

didukung delngan adanya rellawan pajak. 

rellawan pajak melrupakan salah satu belntuk 

insklusi kelsadaran pajak yang melrupakan kelrja 

sama antara Oltolritas Jelndelral Pajak delngan 

Lelmbaga Pelndidikan Tinggi. Kelgiatan rellawan 

pajak melrupakan belntuk pelngabdian kelpada 

masyarakat. Pelngabdian ini ditunjukkan mellalui 

pellayanan, eldukasi, dan solsialisasi pelrpajakan 

kelpada wajib pajak yang datang kel KPP 

Pratama selrta masyarakat umum delngan 

melmanfaatkan telknollolgi infolrmasi moldelrn. 

Telrdapat pelnellitian telrdahulu yang 

dilakukan ollelh pelnelliti-pelnelliti telrdahulu 

melngelnai pelngaruh pelnelrapan sistelm el-filing 

yaitu pramudya (2019) delngan judul Pelngaruh 

Pelnelrapan Elfilling Telrhadap Kelpatuhan Wajib 

Pajak Dalam Melnyampaikan SPT Tahunan 

(Studi Elmpiris Di Fakultas Ilmu Administrasi 

Univelrsitas Brawijaya) delngan hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa Pelnggunaan prolgram el-

filing belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak hal ini 

disimpulkan bahwa pelnggunaan el-filing juga 

akan melningkatkan kelpatuhan wajib pajak 

keltika wajib pajak melmiliki kelyakinan telrkait 

pelrselpsi kelbelrmanfaatan atas pelnggunaan 

prolgram el-filing itu selndiri selhingga selmakin 

tinggi pelrselpsi kelbelrmanfaatan akan 
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pelnggunaan prolgram el-filing itu maka akan 

selmakin tinggi pula kelpatuhan wajib pajak. 

Sellanjutnya pelnellitian telntang tingkat 

kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi ollelh Fanny 

Molnica Anakoltta, Shellla Gilby Sapulelttel dan 

Thelrelsia Elunikel Iskandar delngan judul 

Pelngaruh Pelnelrapan El-Filling Systelm Dan 

Pelmahaman Pelrpajakan Telrhadap Kelpatuhan 

Wajib Pajak Delngan Pelran Rellawan Pajak 

Selbagai Variabell Moldelrasi delngan hasil 

pelnellitian melnunjukkan pelnelrapan el-filling 

systelm dan pelmahaman pelrpajakan belrpelngaruh 

polsitif signifikan telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak selrta pelran rellawan pajak melmpelrkuat 

pelngaruh pelnelrapan el-filling systelm telrhadap 

kelpatuhan wajib pajak. Namun, pelran rellawan 

pajak tidak melmoldelrasi pelngaruh pelmahaman 

pelrpajakan telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

Tujuan dari pelnellitian ini yaitu, yang 

pelrtama Untuk melngeltahui pelnelrapan sistelm el-

filing belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak olrang pribadi di Tax Celntelr UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung. Keldua Untuk 

melngeltahui Rellawan Pajak dapat melmoldelrasi 

hubungan antara pelnelrapan sistelm el-filing 

delngan kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi di 

Tax Celntelr UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

kuantitatif asolsiatif. Sumbelr data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

melnggunakan data primelr. Data primelr telrkait 

pelnellitian melrupakan data jawaban atas 

kuelsiolnelr yang dibagikan pada relspolndeln ollelh 

pelnelliti. Polpulasi telrkait judul pelnelliti 

melrupkan wajib pajak olrang pribadi yang 

telrdaftar selbagai wajib pajak olrang pribadi di 

Tax Celntelr UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Relspolndeln yang dibutuhkan 

untuk pelnellitian ini yaitu selbanyak 100 

relspolndeln dari Bapak/Ibu dolseln maupun 

karyawan di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

Instrumeln pelnellitian dalam pelnellitian ini 

melnggunakan skala Likelrt delngan skolr 1 – 5, 

belrupa pelryataan sangat tidak seltuju, tidak 

seltuju, cukup seltuju, seltuju, sangat seltuju. 

Untuk variabell Pelnelrapan sistelm El-Filing (X) 

melnggunakan 6 pelrnyataan, Tingkat Kelpatuhan 

wajib Wajak Olrang Pribadi (Y) selbanyak 7 

pelryataan dan Rellawan Pajak (Z) selbanyak 6 

pelrsyaratan. 

Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Nollrmalitas  

Uji nollrmalitas bellrtujuan untuk mellnguji 

apakah dalam molldelll rellgrellsi, tellrdapat variabelll 

pellngganggu atau rellsidual yang mellmiliki 

distribusi nollrmal. Untuk mellndelltellksi nollrmalitas 

data, pada pellnelllitian ini akan dilakukan uji 

statistik nolln-paramelltrik Kolllmollgollrollv - Smirnollv 

Tellst (K-S). Apabila nilai prollbabilitas signifikan 

K-S ≥ 5% atau 0.05, maka data bellrdistribusi 

nollrmal (Umar, 2011:182). 

2). Uji Multikolllinellaritas  

Uji multikollliniaritas digunakan untuk 

mellngelltahui ada tidaknya multikolllinellaritas 

dellngan mellnyelllidiki bellsarnya intellr kolllellrasi 

antar variabelll bellbasnya, Ada tidaknya 

multikolllinellaritas dapat dilihat dari bellsarnya 

Tolllellrancell Valuell dan Variancell Inflatiolln Factollr 

(VIF). Jika nilai Tolllellrancell Valuell ≥ 0,10 atau 

sama dellngan nilai VIF ≤ 10 maka tidak tellrjadi 

multikollliniaritas (Ghollzali, 2013:112). 

3). Uji Helltellrollskelldastisitas  

Uji helltellrollskelldastisitas dilakukan untuk 

mellnguji apakah dalam molldelll rellgrellsi tellrjadi 

kelltidaksamaan rellsidual antara satu pellngamatan 

dellngan pellngamatan yang lain. Apabila variabelll 

indellpellndelln signifikan sellcara statistik tidak 

mellmpellngaruhi variabelll dellpellndelln maka tidak 

tellrdapat indikasi tellrjadi helltellrollskelldastisitas. Hal 

ini dapat dilihat apabila dari prollbabilitas 

signifikasinya diatas tingkat kellpellrcayaan 5 %. 

(Imam Ghollzali, 2013:113). 
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Uji Hipotesis 

1). Rellgrellsi Linellar Selldellrhana  

Rellgrellsi linellar selldellrhana didasarkan pada 

hubungan fungsiollnal ataupun kausal dellngan 

satu variabelll indellpellndelln dan satu variabelll 

dellpellndelln. Bellrikut ini pellrsamaan rellgrellsi liniellr 

selldellrhana mellnurut Sujarwellni (2015:144):  

Y = α + bX + ɛ  

Kelltellrangan:  

Y = Tingkat Kellpatuhan wajib pajak olrang 

pribadi  

α = Kollnstanta  

b = Kollellfisielln Rellgrellsi  

X = Pelnelrapan sistelm ell-filing  

ɛ = Ellrrollr 

2). Uji t  

Analisis ini bellrtujuan untuk mellnguji 

pellngaruh sellcara parsial antara variabelll bellbas 

yaitu pelnelrapan sistellm ell-filing tellrhadap tingkat 

kellpatuhan wajib pajak olrang pribadi (variabelll 

tellrikat). Apabila nilai t hitung > t tabelll atau nilai 

Sig. < 0,05 maka variabelll bellbas (pelnelrapan 

sistellm ell-filing) bellrpellngaruh tellrhadap variabelll 

tellrikat (tingkat kellpatuhan wajib pajak ollrang 

pribadi)  

3). Uji F  

Uji F bellrtujuan untuk mellnguji pellngaruh 

sellcara simultan antara variabelll bellbas 

(pelnelrapan sistellm ell-filing) dan variabelll 

molldellrasi (rellawan pajak) tellrhadap variabelll 

tellrikat (tingkat kellpatuhan wajib pajak ollrang 

pribadi). Apabila tingkat signifikan F < α = 0.05 

maka H ditolllak atau tellrjadi pellngaruh sellcara 

simultan antara variabelll bellbas (pelnelrapan 

sistellm ell-filing) dan variabelll molldellrasi (rellawan 

pajak) tellrhadap variabelll tellrikat (tingkat 

kellpatuhan wajib pajak ollrang pribadi), dan 

apabila tingkat signifikan F > α = 0,05, maka 

H0 ditellrima yang artinya tidak tellrjadi pellngaruh 

sellcara simultan antara variabelll bellbas 

(pelnelrapan sistellm ell-filing) dan variabelll 

molldellrasi (rellawan pajak).  

4). Molldellratelld Rellgrellssiolln Analysis (MRA) 

Molldellratelld Rellgrellssiolln Analysis (MRA) 

digunakan untuk melllakukan pellndellkatan analitik 

yang mellmpellrtahankan intellgritas sampelll dan 

mellrupakan dasar untuk mellngollntrolll pellngaruh 

variabelll molldellrasi. Bellrikut ini pellrsamaan 

rellgrellsi untuk mellnellntukan jellnis variabelll 

molldellrasi mellnurut Sujarwellni (2015:214):  

Y = α + b1X + b2Z + b3XZ + ɛ  

Kelltellrangan:  

Y = Tingkat Kellpatuhan Wajib Pajak Ollrang 

Pribadi 

α = Kollnstanta  

b1 = Kollellfisielln Rellgrellsi 1  

b2 = Kollellfisielln Rellgrellsi 2  

b3 = Kollellfisielln Rellgrellsi 3  

X = Pelnelrapan Sistellm Ell-Filing  

Z = Rellawan pajak  

ɛ = Ellrrollr 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Karakteristik Responden Penelitian
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Tabel 1 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik 
jumlah responden 

(orang) 

persentase 

responden 

Jelnis kellamin : 
  

Pelrelmpuan 77 77% 

laki-laki  23 23% 

Jumlah 100 100% 

FAKULTAS :     

FElBI 35 35% 

FASIH 20 20% 

FTIK 30 30% 

FUAD 15 15% 

Jumlah 100 100% 

usia :     

30 - 35 tahun 45 45% 

35 - 40 tahun 35 35% 

> 40 tahun 20 20% 

Jumlah 100 100% 

folrmulir SPT :     

1770S 85 85% 

1770SS 15 15% 

Jumlah 100 100% 

  (sumbelr: data diollah, 2023)  

Belrdasarkan tabell 3.1 dapat disimpulkan 

karaktelristik jelnis kellamin dalam pelnellitian ini 

yaitu pelrelmpuan selbelsar 77 olrang atau 77% dan 

laki-laki selbelsar 23 olrang atau 23%. 

Karaktelristik Fakultas yaitu FElBI selbelsar 35 

olrang atau 35%, FASIH selbelsar 20 olrang atau 

20%, FTIK selbelsar 30 olrang atau 30%, dan 

FUAD selbelsar 15 olrang atau 15%. Karaktelristik 

usia yaitu 30-35 tahun selbelsar 45 olrang yaitu 

45%, usia 35-40 tahun selbelsar 35 olrang atau 

35% dan usia >40 tahun selbelsar 20 olrang atau 

20%. Karaktelristik yang telrakhir folrmulir SPT 

yang digunakan wajib pajak yaitu 1770S 

selbelsar 85 olrang atau 85% dan 1770SS selbelsar 

15 olrang atau 15 %.

3.2.Uji Validitas  

Uji validitas akan melnunjukkan selbelrapa 
akurat suatu instrumeln mellakukan fungsi 

pelngukurannya. Nilai validitas dapat dilihat 

pada tabell kolrellasi itelm-toltal yang dikolrelksi. 

Inilah jelndella itelm-toltal statistik melngolrelksi 
nilai kolrellasi itelm-toltal untuk masing-masing 

bulir.
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Tabel 2 Uji Validitas Penerapan Sistem E-filing (X) 

 

Variabel Item  Rhitung Rtabel Keterangan 

Pelnelrapan Sistelm El-

Filing 

X-1 0,599 0,1966 Valid 

X-2 0,670 0,1966 Valid 

X-3 0,621 0,1966 Valid 

X-4 0,677 0,1966 Valid 

X-5 0,709 0,1966 Valid 

X-6 0,578 0,1966 Valid 

   (sumbelr : data diollah, 2023)  

 

Belrdasarkan tabell 3.2 selluruh itelm adalah 

valid, karelna nilai rhitung  rtabell. Maka 

Instrumeln Variabell Pelnelrapan Sistelm El-filing 

(X) dikatakan valid. 

 

Tabel 3 Uji Validitas Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 

 

Variabel Item  Rhitung Rtabel Keterangan 

Tingkat Kelpatuhan 

Wajib Pajak Olrang 

Pribadi 

X-1 0,740 0,1966 Valid 

X-2 0,732 0,1966 Valid 

X-3 0,792 0,1966 Valid 

X-4 0,811 0,1966 Valid 

X-5 0,799 0,1966 Valid 

X-6 0,740 0,1966 Valid 

X-7 0,634 0,1966 Valid 

  (sumbelr : data diollah, 2023) 

Belrdasarkan tabell 3.3 selluruh itelm adalah 

valid, karelna nilai rhitung  rtabell. Maka 

Instrumeln Variabell Tingkat Kelpatuhan Wajib 

Pajak Olrang Pribadi (Y) dikatakan valid.

 

 

Tabel 4 Uji Validitas Relawan Pajak (Z) 

 

Variabel Item  Rhitung Rtabel Keterangan 

Rellawan Pajak 

X-1 0,707 0,1966 Valid 

X-2 0,679 0,1966 Valid 

X-3 0,627 0,1966 Valid 

X-4 0,664 0,1966 Valid 

X-5 0,649 0,1966 Valid 

X-6 0,632 0,1966 Valid 

  (sumbelr : data diollah, 2023)  

Belrdasarkan tabell 3.4 selluruh itelm adalah 

valid, karelna nilai rhitung  rtabell. Maka 

Instrumeln Variabell Rellawan Pajak (Z) 

dikatakan valid. 

3.3. Uji Reliabilitas 
Relliabilitas instrumeln melrupakan syarat 

untuk pelngujian validitas instrumeln. 

Instrumeln yang valid umumnya relliabell, 

melski belgitu pelngujian relliabilitas instrumeln 
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teltap pelrlu dilakukan. Tritoln melnyatakan jika 

skala itu dikellolmpolkkan kel dalam lima kellas 

delngan rangel yang sama, maka ukuran 

kelmantapan alpha dapat diintrelpreltasikan 

selbagai belrikut:  

a) Nilai alpha Crolnbach 0,00 s.d 0,20 

belrarti kurang relliabell  

b) Nilai alpha Crolnbach 0,20 s.d 0,40 

belrarti agak relliablel 

c) Nilai alpha Crolnbach 0,40 s.d 0,60 

belrarti cukup relliabell  

d) Nilai alpha Crolnbach 0,60 s.d 0,80 

belrarti relliabell  

el) Nilai alpha Crolnbach 0,80 s.d 1,00 

belrarti sangat relliablel 

 

Tabel 5 Uji Reliabilitas Penerapan Sistem E-filing (X) 

Item-Total Statistics 

 

Scalel Melan if 

Itelm Dellelteld 

Scalel Variancel 

if Itelm Dellelteld 

Colrrelcteld Itelm-

Toltal 

Colrrellatioln 

Crolnbach's 

Alpha if Itelm 

Dellelteld 

X-1 19.67 4.526 .364 .704 

X-2 19.90 4.495 .473 .666 

X-3 19.94 4.744 .432 .679 

X-4 19.84 4.459 .525 .651 

X-5 19.87 4.498 .567 .641 

X-6 19.98 4.666 .354 .704 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Belrdasarkan tabell 3.5 di atas, Uji 

relliabilitas variabell Pelnelrapan Sistelm El-filing 

(X) dapat dilihat pada nilai Crolnbach’s 

Alpha. Jika nilai Alpha < 0.60 maka kolnstruk 

pelrtanyaan adalah tidak relliabell. Nilai 

Crolnbach’s Alpha pada selluruh instrumeln 

adalah  0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan 

adalah reliabel. 

 

Tabel 6 Uji Reliabilitas Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scalel Melan if 

Itelm Dellelteld 

Scalel Variancel 

if Itelm Dellelteld 

Colrrelcteld Itelm-

Toltal 

Colrrellatioln 

Crolnbach's 

Alpha if Itelm 

Dellelteld 

Y-1 24.36 10.940 .636 .856 

Y-2 24.32 10.846 .622 .858 

Y-3 24.32 10.321 .699 .848 

Y-4 24.23 10.078 .724 .844 

Y-5 24.32 10.200 .729 .843 

Y-6 24.24 10.689 .650 .854 

Y-7 24.19 11.206 .497 .874 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Belrdasarkan tabell 3.6 di atas, Uji 

relliabilitas variabell Tingkat Kelpatuhan Wajib 

Pajak Olrang Pribadi (Y) dapat dilihat pada 

nilai Crolnbach’s Alpha. Jika nilai Alpha < 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah tidak 

relliabell. Nilai Crolnbach’s Alpha pada selluruh 

instrumeln adalah  0.60 maka kolnstruk 

pelrtanyaan adalah reliable. 
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Tabel 7 Uji Reliabilitas Relawan Pajak (Z) 

Item-Total Statistics 

 

Scalel Melan if 

Itelm Dellelteld 

Scalel Variancel 

if Itelm Dellelteld 

Colrrelcteld Itelm-

Toltal 

Colrrellatioln 

Crolnbach's 

Alpha if Itelm 

Dellelteld 

Z1 19.09 4.931 .632 .722 

Z2 19.10 5.020 .551 .744 

Z3 19.20 5.192 .507 .755 

Z4 19.43 5.258 .515 .753 

Z5 19.15 5.664 .455 .766 

Z6 19.23 5.553 .528 .751 

 (sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Belrdasarkan tabell 3.7 di atas, Uji 

relliabilitas variabell Rellawan Pajak (Z) dapat 

dilihat pada nilai Crolnbach’s Alpha. Jika nilai 

Alpha < 0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan 

adalah tidak relliabell. Nilai Crolnbach’s Alpha 

pada selluruh instrumeln adalah  0.60 maka 

kolnstruk pelrtanyaan adalah reliable.

3.4.Uji Asumsi Klasik 
1). Uji Nolrmalitas 

Uji Nolrmalitas pada moldell relgrelsi 

digunakan untuk melnguji apakah nilai 

yang dihasilkan dari relgrelsi 

telrdistribusi selcara nolrmal atau tidak. 

Untuk mellihat data belrdistribusi 

nolrmal atau tidak dapat dilihat dari 

tabell Olnel Samplel Kollmolgolrolv-

Smirnolv Telst. Jika didapat nilai 

signifikansi > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data telrdistribusi 

nolrmal selcara multivariatel.

 

Tabel 8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 100 

Nolrmal Parameltelrs
a,b

 Melan .0000000 

Std. Delviatioln 3.42754246 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel .057 

Polsitivel .054 

Nelgativel -.057 

Telst Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-taileld)
c
 .200

d
 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Belrdasarkan tabell 3.8 di atas tellah 

dikeltahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 taileld) 

selbelsar 0,200 yang artinya dari nilai telrselbut 

tellah lelbih belsar dari taraf signifikansi 0,05 

selhingga dapat dikatakan bahwa data telrselbut 

telrdistribusi selcara nolrmal.  
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Pelngujian sellanjutnya delngan 

melnggunakan Uji Grafik PPlolt, dasar 

pelngambilan kelputusannya adalah jika data 

melnyelbar diselkitar garis diagolnal dan 

melngikuti arah garis diagolnal melnunjukkan 

polla distribusi nolrmal, maka moldell relgrelsi 

melmelnuhi asumsi nolrmalitas, dan jika data 

melnyelbar jauh dari diagolnal atau tidak 

melngikuti arah garis diagolnal/ grafik 

histolgram tidak melnunjukkan polla distribusi 

nolrmal, maka moldell relgrelsi tidak melmelnuhi 

asumsi nolrmalitas. 

 

Gambar 3.1

Grafik P-Plot 

 
(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Belrdasarkan gambar yang dibelrikan, 

dapat disimpulkan bahwa titik-titik data 

telrselbar selcara melrata di selkitar garis 

diagolnal dan melngikuti arah garis diagolnal. 

Hal ini melnunjukkan bahwa polla data 

telrselbut telrdistribusi selcara nolrmal, selhingga 

moldell relgrelsi yang digunakan melmelnuhi 

asumsi nolrmalitas.  

 

 

 

2). Uji Multikollinielaritas 

Uji multikollinelaritas digunakan untuk 

melngelvaluasi apakah telrdapat variabell 

indelpelndeln dalam satu moldell yang saling 

belrkaitan atau melmiliki kolrellasi yang tinggi. 

Dalam moldell relgrelsi yang baik, tidak bollelh 

telrjadi kolrellasi yang signifikan antara 

variabell belbas. Untuk melngeltahui adanya 

multikollinelaritas, telrdapat dua indikatolr 

yang dapat digunakan.  

1), jika nilai variancel inflatioln 

factolr (VIF) tidak mellelbihi 10, 

maka moldell relgrelsi dianggap 

belbas dari multikollinelaritas.  

2), jika nilai tollelrancel tidak 

kurang dari 1, maka moldell relgrelsi 

juga dianggap belbas dari 

multikollinelaritas.  
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Tabel 9 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 

 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity 

Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 25.43

9 

4.232 
 

6.010 <,001 
  

Pelnelrapan sistelm el-filing .419 .143 .283 2.927 .004 .979 1.021 

Rellawan pajak -.297 .130 -.222 -

2.295 

.024 .979 1.021 

a. Delpelndelnt Variablel: Tingkat kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Belrdasarkan tabell 3.9 dapat dilihat 

bahwa nilai tollelrancel selmua variabell 

melnunjukkan nilai > 0,1 dan nilai Variancel 

Inflatioln Factolr (VIF) selmua Variabell 

melnunjukkan nilai < 10. 

Maka dari itu dapat disimpulkan tidak telrjadi 

masalah Multikollinelaritas dalam moldell ini.

 

3). Uji Heltelrolskeldastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas 

digunakan untuk melmelriksa 

apakah telrdapat keltidaksamaan 

dalam variansi relsidual antara satu 

pelngamatan delngan pelngamatan 

yang lain pada moldell relgrelsi. 

Moldell relgrelsi yang melmelnuhi 

syarat adalah moldell yang 

melmiliki kelsamaan variansi 

relsidual antara satu pelngamatan 

delngan pelngamatan lainnya, yang 

diselbut selbagai holmolskeldastisitas.

Tabel 10 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 4.572 2.322  1.969 .052 

Pelnelrapan sistelm el-

filing 

.040 .079 .052 .509 .612 

Rellawan pajak -.115 .071 -.164 -1.620 .109 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RElS 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 
Belrdasarkan tabell 3.10 diatas dapat 

disimpulkan bahwa selmua variabell belbas 

melmpunyai nilai prolbabilitas signifikansi 

lelbih belsar dari 0,05 selhingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak telrjadi 

heltelrolskeldastisitas dalam pelnellitian ini.

 

3.5.Uji Hipotesis 
1). Analisis Relgrelsi Seldelrhana 

Uji relgrelsi untuk melngeltahui 

belsarnya pelngaruh antara vaiabell 

pelnelrapan sistelm el-filing dan 

rellawan pajak telrhadap tingkat 

kelpatuhan wajib pajak oltrang 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(01), 2023, 11 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

pribadi di Tax Celntelr UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

 

Tabel 11 Analisis Regresi Sederhana 

Model Summary 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .334
a
 .111 .093 3.463 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Rellawan pajak, Pelnelrapan sistelm el-filing 

 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 25.439 4.232  6.010 <,001 

Pelnelrapan sistelm el-

filing 

.419 .143 .283 2.927 .004 

Rellawan pajak -.297 .130 -.222 -2.295 .024 

a. Delpelndelnt Variablel: Tingkat kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

Bellrdasarkan tabelll 3.11 diatas dapat 

disimpulkan, pellrsamaan umum analisis 

rellgrellsi liniellr bellrganda dalam pellnelllitian ini 

adalah :  

Y = Konstanta + X (Penerapan sistem e-

filing) + e 

Y = 25,439 + 0,283 (Pelnelrapan Sistellm Ell-

filing) + ell 

Dari pellrsamaan di atas dapat disimpulkan 

bahwa:  

a.  Nilai kollnstanta sellbellsar 25,439. 

Apabila bellsarnya kellsellluruhan dari 

variabelll indellpellndelln adalah 0, maka 

bellsarnya akan bellrnilai 25,439.  

b.  Nilai kollellfisielln rellgrellsi pelnelrapan 

sistelm el-filing adalah sellbellsar 0,283. 

Yang artinya jika pelnelrapan sistelm el-

filing naik satu pellrselln, maka nilai 

kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

akan mellningkat sellbellsar 0,283 dellngan 

asumsi sellluruh variabelll indellpellndelln 

kollnstan. 

Bellrdasarkan hasil dari tabelll 3.11 di atas 

juga dapat dikelltahui bahwa nilai kollellfisielln 

kollrelllasi (R) bellrnilai pollsitif sellbellsar 0,334 dan 

R squarell sellbellsar 0,111. Sellhingga dapat 

disimpulkan bahwa pelnelrapan sistelm ell-filing 

mellmiliki pellngaruh pollsitif tellrhadap Tingkat 

Kellpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

sellbellsar 11,1% selldangkan sisanya sellbellsar 

88,9% dipellngaruhi olllellh variabelll lain di luar 

pellnelllitian ini. 

 

2). Uji t  

Uji t (Parsial) Uji t digunakan untuk 

mellnguji pellngaruh parsial antara 

variabelll indellpellndelln yaitu Pelnelrapan 

Sistellm Ell-filing.  

Adapun kritellria sellbagai bellrikut:  

Cara 1 : Jika thitung > ttabelll maka H0 

ditolllak dan Ha ditellrima Jika thitung < 

ttabelll maka H0 ditellrima dan Ha 

ditolllak  

Cara 2 : Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka tellrima Ha tolllak H0 Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tellrima H0 

tolllak Ha.  

Dilihat dari tabelll 3.11 ollutput 

Collellfficiellnts diatas dikelltahui nilai t- 

hitung Pelnelrapan Sistellm Ell-filing 

sellbellsar 2,927 dan nilai ttabelll didapat 

dari df = n- k, dimana n adalah jumlah 

rellspollndelln dan k adalah jumlah 

variabelll, sellhingga df = 100 – 3 dan 

nilai ttabelll sellbellsar 1,98472. Sellhingga 

dikelltahui bahwa thitung > ttabelll yaitu 

2,927>1,98472 dan dapat juga dilihat 

dari nilai signifikansi 0,004<0,05, 

maka H0 ditolllak dan H1 ditellrima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sellcara 
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parsial tellrdapat pellngaruh pollsitif dan 

signifikan antara Pelnelrapan Sistellm Ell-

filing tellrhadap Tingkat Kellpatuhan 

Wajib Pajak Ollrang Pribadi.

3). Uji F 

Uji F digunakan untuk 

melmbuktikan ada pelngaruh 

antara variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln selcara 

simultan. Dasar pelngambilan 

kelputusan dalam uji F 

belrdasarkan nilai F hitung dari F 

tabell adalah selbagai belrikut.  

1) Jika nilai Fhitung > Ftabell 

maka telrima Ha dan tollak H0.  

2) Jika nilai Fhitung < Ftabell 

maka telrima H0 dan tollak Ha.  

Dasar pelngambilan kelputusan 

dalam uji F belrdasarkan nilai 

signifikansi  

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka telrima Ha dan tollak H0.  

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 

maka telrima H0 dan tollak Ha. 

 

 

Tabel 12 Uji F 

ANOVA
a
 

Moldell Sum olf Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 186.577 3 62.192 5.320 .002
b
 

Relsidual 1122.263 96 11.690   

Toltal 1308.840 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Tingkat kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Pelnelrapan sistelm el-filing*Rellawan pajak, Pelnelrapan sistelm el-

filing, Rellawan pajak 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Bellrdasarkan tabelll 3.12 dapat dikelltahui 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau 

nilai Fhitung > Ftabelll maka H0 ditolllak dan 

H1 ditellrima atau bellrpellngaruh signifikan. 

Sellhingga dipellrolllellh Fhitung sellbellsar 5,320 

Ftabelll sellbellsar 3,940, dan nilai signifikansi 

sellbellsar 0,002 maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi 0,002 < 0,05 atau nilai 

Fhitung > Ftabelll yaitu 5,320 > 3,940 H0 

ditolllak. 

Dellngan dellmikian dapat disimpulkan 

bahwa sellcara simultan (bellrsama-sama) 

tellrdapat pellngaruh yang signifikan antara 

Pelnelrapan Sistellm Ell-filing tellrhadap Tingkat 

Kellpatuhan Wajib Pajak Ollrang Pribadi di Tax 

Cellntellr UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung.

 

4). Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MR) 

Molldellratelld Rellgrellssiolln 

Analysis (MRA) digunakan untuk 

melllakukan pellndellkatan analitik yang 

mellmpellrtahankan intellgritas sampelll 

dan mellrupakan dasar untuk 

mellngollntrolll pellngaruh variabelll 

molldellrasi. Bellrikut ini pellrsamaan 

rellgrellsi untuk mellnellntukan jellnis 

variabelll molldellrasi mellnurut Sujarwellni 

(2015:214):  

Y = α + b1X + b2Z + b3XZ + ɛ  

Kelltellrangan:  

Y = Kellpatuhan Wajib Pajak Ollrang 

Pribadi 

α = Kollnstanta  

b1 = Kollellfisielln Rellgrellsi 1  

b2 = Kollellfisielln Rellgrellsi 2  

b3 = Kollellfisielln Rellgrellsi 3  

X = Pelnelrapan Sistellm Ell-Filing  

Z = Rellawan Pajak  

ɛ = Ellrrollr
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Tabel 13 Moderated Regression Analysis (MR) 
 

Model Summary 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .387
a
 .150 .123 3.405 

a. Preldictolrs: (Colnstant), XZ, Pelnelrapan sistelm el-filing, Rellawan 

pajak 

 

ANOVA
a
 

Moldell Sum olf Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 196.050 3 65.350 5.638 .001
b
 

Relsidual 1112.790 96 11.592   

Toltal 1308.840 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Tingkat kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

b. Preldictolrs: (Colnstant), XZ, Pelnelrapan sistelm el-filing, Rellawan pajak 

 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 87.708 27.213  3.223 .002 

Pelnelrapan sistelm el-

filing 

-2.207 1.127 -1.491 -1.958 .043 

Rellawan pajak -2.952 1.151 -2.264 -2.564 .012 

XZ .112 .047 2.975 2.355 .021 

a. Delpelndelnt Variablel: Tingkat kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

(sumbelr : data diollah, 2023) 

 

Bellrdasarkan hasil Molldellratelld 

Rellgrellssiolln Analysis (MRA) pada tabelll 3.13 

dipellrolllellh pellrsamaan untuk hipolltellsis 2 

sellbagai bellrikut:  

Y = Koefisien + X (Penerapan Sistem E-

filing) + Z (Relawan Pajak) + XZ 

(Penerapan Sistem E-filing* Relawan 

Pajak) + e 

Y = 87,708 – 2,207 – 2,952 + 0,112 + ell  

Bellrdasarkan pellrsamaan tellrsellbut maka 

dapat disimpulkan bahwa kollnstanta sellbellsar 

87,708, hal ini dapat diartikan apabila 

variabelll X, Z dan XZ tidak mellngalami 

pellrubahan maka Kellpatuhan Wajib Pajak 

sellbellsar 87,708. Nilai kollellfisielln variabelll 

Pelnelrapan Sistellm Ell-Filing sellbellsar -2,207 

dellngan signifikansi 0,43 Variabelll Rellawan 

pajak mellmbellrikan nilai kollellfisielln -2,952 

dellngan signifikansi 0,012 Variabelll molldellrasi 

(intellraksi antara Pelnelrapan Sistellm Ell-Filing 

dan Rellawan pajak) mellmbellrikan nilai 

kollellfisielln 0,112 dellngan signifikansi 0,021. 

Kelltiga variabelll ini dapat disimpulkan 

bellrpellngaruh tellrhadap Tingkat Kellpatuhan 

Wajib Pajak Ollrang Pribadi, karellna masing – 

masing variabelll mellmiliki tingkat signifikansi 

di bawah 0,05 olllellh karellna itu, hipolltellsis 2 

ditellrima atau dellngan kata lain Pellmahaman 

Intellrnellt dapat digunakan sellbagai variabelll 

molldellrasi dalam pellnelllitian ini. 

Tabelll 3.13 di atas juga mellnunjukkan nilai 

kollellfisielln kollrelllasi (R) sellbellsar 0,387 dan nilai 

R squarell sellbellsar 0,150 sellhingga dapat 

disimpulkan bahwa Rellawan pajak dapat 
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mellmolldellrasi (mellmpellrkuat) Pelnelrapan Sistellm 

Ell-filing sellbellsar 15% tellrhadap Tingkat 

Kellpatuhan Wajib Pajak Ollrang Pribadi, 

selldangkan sisanya sellbellsar 85% dipellngaruhi 

olllellh variabelll lain yang tidak ditellliti pada 

pellnelllitian ini.

 

4. KESIMPULAN 

Pelnelrapan sistelm El-Filing belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan telrhadap Tingkat 

Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi bisa 

dilihat dari nilai signifikan (0,004) dimana nilai 

telrselbut dibawah (0.05). Delngan delmikian 

keltika pelnelrapan sistelm el-filing digunakan 

delngan baik, maka kelpatuhan pun akan 

melningkat. Kelmudian, Pelngujian variabell 

moldelrasi pada pelngaruh pelnelrapan sistelm el-

filing telrhadap tingkat kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi dimana melngindikasikan bahwa 

elfelk moldelrasi yang dibelrikan adalah polsitif 

signifikan dan mampu melmoldelrasi, delngan 

maksud apabila pelnelrapan sistelm el-filing dan 

rellawan pajak naik selbelsar satu satuan maka 

tingkat kelpatuhan wajib pajak belrtambah. 

Maka dari itu, helndaknya lelbih 

melnsolsialisasikan sistelm el-filing dari selgi 

manfaat yang dapat dirasakan ollelh Wajib Pajak 

Olrang Pribadi dan melmbelrikan eldukasi telntang 

delnda yang harus dibayarkan jikalau tidak 

mellakukan pellapolran selhingga diharapkan 

dapat selmakin melningkatkan Kelpatuhan Wajib 

Pajak selrta kelpada pihak Direlktolrat Jelndral 

Pajak untuk melmpelrtahankan selrta 

melningkatkan mutu dari sistelm el-filing 

selhingga tingkat kelpatuhan wajib pajak olrang 

pribadi akan melningkat. Sellain itu juga adanya 

rellawan pajak juga sangat melmbantu dalam 

pellapolran SPT Tahunan, lelbih baik lagi jikalau 

dari Direlktolrat Jelndral Pajak melmbelrikan 

pellatihan lelbih kelpada rellawan pajak agar lelbih 

melnguasai tugasnya dalam melngasistelnsi wajib 

pajak olrang pribadi.
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